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Lampiran 7 Lembar Persetujuan Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Judul  : Penerapan Pijat Effleurage pada Ibu Hamil Trimester III dengan  

Nyeri Punggung di Klinik Pratama Sarfina 

Peneliti : Wandha Mustika Sugiarto 

NIM  : P0712062567 

Saya adalah mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Jurusan 

Keperawatan Program Profesi Ners yang akan melaksanakan asuhan 

keperawatan dalam rangka penyusunan Karya Ilmiah Akhir Ners (KIAN) dengan 

judul "Penerapan Pijat Effleurage pada Ibu Hamil Trimester III dengan Nyeri 

Punggung di Klinik Pratama Sarfina". 

Setelah memperoleh penjelasan dari peneliti mengenai tujuan, manfaat, 

prosedur pelaksanaan, serta kegiatan yang akan dilakukan, dengan ini saya 

menyatakan bersedia menjadi responden dalam Karya Ilmiah Akhir Ners 

tersebut. Saya memahami bahwa keikutsertaan saya bersifat sukarela tanpa 

adanya paksaan dari pihak mana pun. Saya juga memahami bahwa tindakan 

yang diberikan berupa pijat effleurage merupakan terapi nonfarmakologis yang 

dilakukan sesuai prosedur, serta tidak menimbulkan risiko yang membahayakan 

bagi saya maupun janin. Seluruh data dan informasi yang saya berikan akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penyusunan 

Karya Ilmiah Akhir Ners. 

Saya menyadari bahwa saya berhak mengundurkan diri sebagai 

responden kapan saja tanpa dikenakan sanksi apa pun. Saya berharap hasil 

Karya Ilmiah Akhir Ners ini dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan 

pelayanan keperawatan, khususnya pada ibu hamil trimester III yang mengalami 

nyeri punggung. 

Demikian lembar persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran 

tanpa adanya paksaan dari pihak mana pun. Atas perhatian dan kesediaannya 

saya ucapkan terima kasih. 

Medan, .................... 2026 
Responden, 
 
 

(........................................) 



 
 
 

Lampiran 8 SOP Pijat Effleurage 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PIJAT EFFLEURAGE 

Pengertian Pijat Effleurage merupakan teknik relaksasi berupa usapan 

lembut, lambat dan panjang atau tidak putus-putus. 

Tujuan Terapi komplementer untuk ibu hamil guna mengurangi nyeri 

punggung 

Persiapan A. Persiapan Alat dan Bahan  

1. Minyak lotion/baby oil/minyak zaitun 

2. Handuk besar dan handuk kecil 

 
B. Persiapan Pasien 

1. Pasien Bersedia sukarela 

2. Memiliki kemampuan untuk fokus 

3. Memahami komunikasi verbal 

4. Pasien diminta untuk berada dalam posisi duduk atau 

miring ke kiri/kanan 

Prosedur 

Pelaksanaan 

A. Prainterasksi 

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan alat dan bahan 

 
B. Tahap Orientasi 

1. Beri salam terapeutik dan memperkenalkan diri 

2. Menanyakan keluhan pasien 

3. Menjelaskan pengertian, manfaat dan prosedur 

tindakan Pijat Effleurage pada pasien 

4. Beri pasien kesempatan untuk bertanya 

5. Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien 

 
C. Tahap Kerja 

1. Menjaga privasi pasien 

2. Membantu pasien melepaskan baju bagian atas dan 

selimut dengan handuk besar bagian yang tidak 

disentuh 

3. Mengatur posisi pasien senyaman mungkin, miring kiri 

dengan diganjal guling atau duduk diganjal bantal 

4. Menginstruksikan klien untuk menarik nafas dalam 

melalui hidung dan mengeluarkan lewat mulut secara 

perlahan sampai pasien merasa rileks 

5. Menuangkan minyak lotion pada tgelapak tangan 

kemudian gosokkan kedua tangan hingga hangat 

6. Meletakkan kedua tangan pada punggung pasien, 

mulai gerakkan menekan di bagian lumbal 5 

menggunakan telapak tangan 



 
 
 

7. Mengusap dan bergerak menekan punggung lurus 

menuju atas, setelah sampai punggung bagian atas 

kembali lagi ke lumbal 5 dengan mengusap kedua sisi 

punggung kanna kiri 

8. Melakukan gerakkan naik turun dan berirama kurang 

lebih 15 menit 

9. Membersihkan sisa minyak pada punggung pasien 

dengan handuk kecil 

10. Membantu merapikan pasien ke posisi semula 

 
D. Terminasi 

1. Memberitahu pasien tindakan sudah selesai 

2. Melakukan evaluasi setelah pemijatan 

3. Berikan umpan balik positif 

4. Kontrak waktu pertemuan selanjutnya 

5. Saalam terapeutik untuk mengakhiri intervensi 

6. Mencuci tangan 

 
E. Dokumentasi 

1. Mendokumentasikan hasil tindakan yang telah 

dilakukan meliputi respons pasien, tingkat nyeri 

sebelum dan sesudah tindakan, serta kondisi pasien 

setelah pemijatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 9 SAP Pijat Effleurage 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

PERSIAPAN PERSALINAN 

 

Pokok Bahasan  : Asuhan Keperawatan pada Ibu Hamil Trimester III  

dengan Nyeri Punggung 

Sub Pokok Bahasan : Penerapan Pijat Effleurage untuk Mengurangi Nyeri  

Punggung 

Sasaran   : Ibu Hamil Trimester III (Ny. M) 

Tempat  : Rumah Ny. M 

Penyuluh  : Wandha Mustika Sugiarto 

Tanggal  :  

Waktu   : ± 30 menit 

 

A. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang pijat effleurage selama 

±30 menit, Ny. M mampu memahami manfaat serta mempraktikkan teknik 

pijat effleurage sebagai upaya mengurangi nyeri punggung selama kehamilan 

trimester III. 

 

B. Tujuan Instruksional Khusus 

1. Setelah mengikuti pendidikan kesehatan, Ny. M dapat: 

2. Menjelaskan pengertian nyeri punggung pada ibu hamil trimester III.  

3. Menjelaskan penyebab nyeri punggung selama kehamilan.  

4. Menjelaskan pengertian pijat effleurage.  

5. Menyebutkan manfaat pijat effleurage.  

6. Menjelaskan langkah-langkah melakukan pijat effleurage.  

7. Menyebutkan hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan pijat 

effleurage.  

 

C. Metode 

1. Ceramah  

2. Tanya jawab  

3. Demonstrasi  



 
 
 

D. Media 

1. Leaflet  

2. Poster  

3. Baby oil  

 

E. Materi 

Terlampir 

 

F. Kegiatan 

No Tahap Waktu Kegiatan Penyuluh Sasaran 

1 Pembukaan 5 

menit 

1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Kontrak waktu 

4. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan 

5. Menggali pengetahuan 

ibu mengenai nyeri 

punggung 

- Menjawab salam 

- Mendengarkan 

- Menjawab 

pertanyaan 

2 Kegiatan 

Inti 

20 

menit 

1. Menjelaskan 

pengertian nyeri 

punggung 

2. Menjelaskan penyebab 

nyeri punggung 

3. Menjelaskan 

pengertian pijat 

effleurage 

4. Menjelaskan manfaat 

pijat effleurage 

5. Mendemonstrasikan 

langkah-langkah pijat 

effleurage 

6. Memberikan 

kesempatan bertanya 

- Mendengarkan 

- Bertanya 

- Mengamati 

demonstrasi 

- Mempraktikkan 

kembali 

3 Penutup 5 

menit 

1. Menyimpulkan materi 

2. Memberikan leaflet 

- Mendengarkan 

- Menjawab salam 



 
 
 

3. Memberikan motivasi 

agar melakukan pijat 

effleurage dengan 

benar 

4. Mengucapkan salam 

 

G. Evaluasi 

1. Struktur 

- Waktu, tempat, dan media sesuai rencana.  

- Leaflet tersedia.  

- Poster tersedia.  

2. Proses 

- Ny. M aktif bertanya.  

- Ny. M memperhatikan demonstrasi.  

- Ny. M mampu mengikuti langkah-langkah pijat.  

3. Hasil 

- Setelah penyuluhan, Ny. M mampu: 

- Menjelaskan pengertian pijat effleurage.  

- Menyebutkan minimal 4 manfaat pijat effleurage.  

- Menjelaskan langkah-langkah pijat effleurage.  

- Mempraktikkan pijat effleurage dengan benar. 

 

H. Referensi 
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Pustaka Sarwono Prawirohardjo. 
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nonfarmakologis dalam menurunkan nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester III. Jurnal Kebidanan Indonesia, 13(2), 95–102. 



 
 
 

MATERI PENYULUHAN 

 

A. Pengertian Nyeri Punggung 

Nyeri punggung merupakan salah satu ketidaknyamanan yang paling 

sering dialami ibu hamil trimester III akibat perubahan fisiologis selama 

kehamilan. Nyeri biasanya dirasakan pada daerah punggung bawah karena 

pembesaran uterus, perubahan postur tubuh, serta meningkatnya beban pada 

otot dan ligamen. Keluhan ini umumnya muncul pada trimester III seiring 

bertambahnya usia kehamilan (Prawirohardjo, 2020). 

 

B. Penyebab Nyeri Punggung 

Menurut Prawirohardjo (2020) dan Walyani (2019), nyeri punggung pada ibu 

hamil disebabkan oleh: 

1. Pembesaran uterus.  

2. Bertambahnya berat badan.  

3. Pergeseran pusat gravitasi tubuh.  

4. Peningkatan lordosis lumbal.  

5. Pengaruh hormon relaksin yang menyebabkan ligamen lebih longgar.  

 

C. Pengertian Pijat Effleurage 

Pijat effleurage merupakan teknik pijatan ringan menggunakan telapak 

tangan dengan gerakan mengusap secara perlahan dan berirama pada daerah 

punggung. Teknik ini bertujuan meningkatkan relaksasi, memperlancar sirkulasi 

darah, mengurangi ketegangan otot, serta membantu menurunkan intensitas 

nyeri (Rismalinda & Karminingsih, 2021). 

 

D. Manfaat Pijat Effleurage 

Menurut Lowdermilk et al. (2020), manfaat pijat effleurage yaitu: 

1. Mengurangi nyeri punggung.  

2. Mengurangi ketegangan otot.  

3. Memberikan efek relaksasi.  

4. Memperlancar sirkulasi darah.  

5. Membantu meningkatkan kualitas tidur.  

6. Meningkatkan kenyamanan ibu hamil.  

 



 
 
 

E. Langkah-Langkah Melakukan Pijat Effleurage 

Persiapan 

1. Cuci tangan.  

2. Siapkan baby oil.  

3. Jelaskan prosedur kepada ibu.  

4. Pastikan ibu dalam keadaan nyaman.  

Posisi 

1. Posisikan ibu: 

2. Miring ke kiri  

3. atau 

4. Duduk condong ke depan sambil memeluk bantal.  

Cara Melakukan 

1. Tuangkan baby oil secukupnya pada telapak tangan.  

2. Letakkan kedua telapak tangan pada daerah punggung bawah.  

3. Lakukan usapan lembut dari bawah ke atas mengikuti otot punggung.  

4. Lanjutkan dengan gerakan melingkar kecil menggunakan kedua telapak 

tangan.  

5. Gunakan tekanan ringan.  

6. Ulangi gerakan secara perlahan dan berirama.  

7. Lakukan selama ±15 menit.  

8. Akhiri dengan usapan ringan.  

 

F. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan 

Menurut Buku KIA (Kemenkes RI, 2022), pijat effleurage tidak dianjurkan apabila: 

1. Terjadi perdarahan.  

2. Ketuban pecah.  

3. Mengalami kontraksi sebelum waktunya.  

4. Kehamilan risiko tinggi tanpa anjuran tenaga kesehatan.  

5. Nyeri hebat.  

6. Demam.  

7. Terdapat luka pada daerah yang akan dipijat.  

8. Selama pemijatan: 

9. Gunakan tekanan yang ringan.  

10. Hentikan bila ibu merasa tidak nyaman.  

11. Lakukan di tempat yang tenang dan nyaman.  



 
 
 

G. Manfaat Setelah Melakukan Pijat Effleurage 

1. Nyeri punggung berkurang.  

2. Otot menjadi lebih rileks.  

3. Tidur lebih nyenyak.  

4. Aktivitas sehari-hari menjadi lebih nyaman.  

5. Ibu mampu melakukan teknik pijat secara mandiri bersama keluarga. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

Lampiran 10 Poster 

 

 
Lampiran 11 Leaflet 



 
 
 

 

 
 

 
 

 

 



 
 
 

Lampiran 12 Lembar Observasi 

LEMBAR OSBERVASI 
PENERAPAN PIJAT EFFLEURAGE PADA IBU HAMIL TRIMESTER III  

DENGAN NYERI PUNGGUNG 
 

Identitas Pasien 
Nama pasien   : 
Usia kehamilan  : 
Tanggal observasi  : 
Tanda-tanda vital   

- Tekanan Darah : 
- Nadi   : 
- Pernafasan  : 
- Suhu   : 

 
Petunjuk Pengisian  : Pasien hanya menunjuk angka berdasarkan skala 

nyeri 0-10 berdasarkan angka Numeric Rating 
Scale (NRS) yang menggambarkan tingkat nyeri 
yang dirasakan. 
 

Numeric Rating Scale (NRS) 

 
Skala nyeri sebelum dilakukan pijat effleurage : 
Skala nyeri setelah dilakukan pijat effleurage : 
 
Keterangan angka : 
0: Tidak Nyeri 

- Kondisi: Sama sekali tidak ada rasa sakit atau tidak nyaman yang 
dirasakan. Tubuh terasa normal. 

1–3: Nyeri Ringan (Mild Pain) 
- Skala 1: Nyeri sangat ringan, seperti gatal, kesemutan, atau gigitan 

nyamuk. Hampir tidak terpikirkan jika sedang sibuk. 

- Skala 2: Nyeri ringan yang sedikit terasa, seperti lecet kecil atau cubitan. 

Terkadang disadari, tapi tidak mengganggu fokus. 

- Skala 3: Nyeri mulai terasa jelas dan mengganggu, seperti otot tegang 

atau luka sayat kertas. Namun, kamu masih bisa beradaptasi dan 

beraktivitas normal tanpa hambatan. 

4–6: Nyeri Sedang (Moderate Pain) 
- Skala 4: Nyeri yang cukup kuat hingga tidak bisa diabaikan. Pasien 

masih bisa melakukan aktivitas atau percakapan, tetapi fokusnya terbagi 

untuk menahan rasa sakit (misal: sakit kepala ringan, sakit gigi ringan). 

- Skala 5: Nyeri yang lebih mengikat. Pasien tidak bisa mengabaikan rasa 

sakit ini selama lebih dari beberapa menit. Mulai mengganggu kualitas 

tidur atau konsentrasi bekerja. 

- Skala 6: Nyeri yang menusuk atau berdenyut kuat. Pasien kesulitan 



 
 
 

untuk berkonsentrasi penuh dan mulai membatasi gerakan tubuh tertentu 

agar nyerinya tidak bertambah parah. 

7–9: Nyeri Berat Terkontrol (Severe Pain - Controlled) 
- Skala 7: Nyeri yang sangat parah hingga menghalangi kamu untuk tidur, 

membaca, atau mengobrol santai. Pasien membutuhkan usaha keras 
atau posisi tertentu untuk menahannya. 

- Skala 8: Nyeri yang luar biasa hebat. Kemampuan berkomunikasi mulai 

menurun; pasien mungkin hanya bisa mengerang, meringis, atau 

merespons dengan kalimat pendek. Aktivitas fisik total terhenti. 

- Skala 9: Nyeri yang menyiksa hingga pasien tidak mampu lagi 

menoleransinya secara fisik maupun mental. Fokus hidupnya saat itu 

hanyalah rasa sakit tersebut. 

10: Nyeri Berat Tidak Terkontrol (Worst Pain Imaginable - Uncontrolled) 
- Kondisi: Rasa sakit paling ekstrem yang bisa dibayangkan (seperti 

melahirkan tanpa bius, kecelakaan fraktur tulang parah, atau serangan 
jantung hebat). Pasien biasanya sudah kehilangan kontrol diri, berteriak, 
menangis histeris, atau bahkan jatuh pingsan karena tubuh tidak sanggup 
menahan rasa sakitnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

Lembar Observasi hari 1 
 

LEMBAR OSBERVASI 
PENERAPAN PIJAT EFFLEURAGE PADA IBU HAMIL TRIMESTER III  

DENGAN NYERI PUNGGUNG 
 

Identitas Pasien 
Nama pasien   : Ny. M 
Usia kehamilan  : 32 Minggu 
Tanggal observasi  : Kamis, 28 Mei 2026 
Tanda-tanda vital   

- Tekanan Darah : 120/80 mmHg 
- Nadi   : 86 x/i 
- Pernafasan  : 20 x/i 
- Suhu   : 36,5 °C 

 
Petunjuk Pengisian  : Pasien hanya menunjuk angka berdasarkan skala 

nyeri 0-10 berdasarkan angka Numeric Rating 
Scale (NRS) yang menggambarkan tingkat nyeri 
yang dirasakan. 
 

Numeric Rating Scale (NRS) 

 
Skala nyeri sebelum dilakukan pijat effleurage : 6 
Skala nyeri setelah dilakukan pijat effleurage : 5 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lembar Observasi hari 2 
 

LEMBAR OSBERVASI 
PENERAPAN PIJAT EFFLEURAGE PADA IBU HAMIL TRIMESTER III  

DENGAN NYERI PUNGGUNG 
 

Identitas Pasien 
Nama pasien   : Ny. M 
Usia kehamilan  : 32 Minggu 
Tanggal observasi  : Jum’at, 29 Mei 2026 
Tanda-tanda vital   

- Tekanan Darah : 110/80 mmHg 
- Nadi   : 82 x/i 
- Pernafasan  : 19 x/i 
- Suhu   : 36,3 °C 

 
Petunjuk Pengisian  : Pasien hanya menunjuk angka berdasarkan skala 

nyeri 0-10 berdasarkan angka Numeric Rating 
Scale (NRS) yang menggambarkan tingkat nyeri 
yang dirasakan. 
 

Numeric Rating Scale (NRS) 

 
Skala nyeri sebelum dilakukan pijat effleurage : 6 
Skala nyeri setelah dilakukan pijat effleurage : 5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 
 

Lembar Observasi hari 3 
 

LEMBAR OSBERVASI 
PENERAPAN PIJAT EFFLEURAGE PADA IBU HAMIL TRIMESTER III  

DENGAN NYERI PUNGGUNG 
 

Identitas Pasien 
Nama pasien   : Ny. M 
Usia kehamilan  : 32 Minggu 
Tanggal observasi  : Sabtu, 30 Mei 2026 
Tanda-tanda vital   

- Tekanan Darah : 130/80 mmHg 
- Nadi   : 88 x/i 
- Pernafasan  : 21 x/i 
- Suhu   : 36,7 °C 

 
Petunjuk Pengisian  : Pasien hanya menunjuk angka berdasarkan skala 

nyeri 0-10 berdasarkan angka Numeric Rating 
Scale (NRS) yang menggambarkan tingkat nyeri 
yang dirasakan. 
 

Numeric Rating Scale (NRS) 

 
Skala nyeri sebelum dilakukan pijat effleurage : 5 
Skala nyeri setelah dilakukan pijat effleurage : 4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

Lembar Observasi hari 4 
 

LEMBAR OSBERVASI 
PENERAPAN PIJAT EFFLEURAGE PADA IBU HAMIL TRIMESTER III  

DENGAN NYERI PUNGGUNG 
 

Identitas Pasien 
Nama pasien   : Ny. M 
Usia kehamilan  : 32 Minggu 
Tanggal observasi  : Minggu, 31 Mei 2026 
Tanda-tanda vital   

- Tekanan Darah : 110/80 mmHg 
- Nadi   : 83 x/i 
- Pernafasan  : 19 x/i 
- Suhu   : 36,4 °C 

 
Petunjuk Pengisian  : Pasien hanya menunjuk angka berdasarkan skala 

nyeri 0-10 berdasarkan angka Numeric Rating 
Scale (NRS) yang menggambarkan tingkat nyeri 
yang dirasakan. 
 

Numeric Rating Scale (NRS) 

 
Skala nyeri sebelum dilakukan pijat effleurage : 4 
Skala nyeri setelah dilakukan pijat effleurage : 3 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

Lembar Observasi hari 5 
 

LEMBAR OSBERVASI 
PENERAPAN PIJAT EFFLEURAGE PADA IBU HAMIL TRIMESTER III  

DENGAN NYERI PUNGGUNG 
 

Identitas Pasien 
Nama pasien   : Ny. M 
Usia kehamilan  : 32 Minggu 
Tanggal observasi  : Senin, 01 Juni 2026 
Tanda-tanda vital   

- Tekanan Darah : 110/70 mmHg 
- Nadi   : 87 x/i 
- Pernafasan  : 20 x/i 
- Suhu   : 36,4 °C 

 
Petunjuk Pengisian  : Pasien hanya menunjuk angka berdasarkan skala 

nyeri 0-10 berdasarkan angka Numeric Rating 
Scale (NRS) yang menggambarkan tingkat nyeri 
yang dirasakan. 
 

Numeric Rating Scale (NRS) 

 
Skala nyeri sebelum dilakukan pijat effleurage : 3 
Skala nyeri setelah dilakukan pijat effleurage : 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lembar Observasi hari 6 
 

LEMBAR OSBERVASI 
PENERAPAN PIJAT EFFLEURAGE PADA IBU HAMIL TRIMESTER III  

DENGAN NYERI PUNGGUNG 
 

Identitas Pasien 
Nama pasien   : Ny. M 
Usia kehamilan  : 32 Minggu 
Tanggal observasi  : Selasa, 02 Juni 2026 
Tanda-tanda vital   

- Tekanan Darah : 120/80 mmHg 
- Nadi   : 85 x/i 
- Pernafasan  : 19 x/i 
- Suhu   : 36,6 °C 

 
Petunjuk Pengisian  : Pasien hanya menunjuk angka berdasarkan skala 

nyeri 0-10 berdasarkan angka Numeric Rating 
Scale (NRS) yang menggambarkan tingkat nyeri 
yang dirasakan. 
 

Numeric Rating Scale (NRS) 

 
Skala nyeri sebelum dilakukan pijat effleurage : 2 
Skala nyeri setelah dilakukan pijat effleurage : 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 



 
 
 



 
 
 

Lampiran 13 Dokumentasi Pelaksanaan 

 

   

Hari 1 
Rabu, 27 Mei 2026 

Hari 2 
Kamis, 28 Mei 2026 

Hari 3 
Jum’at, 29 Mei 2026 

   
Hari 4 

Sabtu, 30 Mei 2026 
Hari 5 

Minggu, 31 Mei 2026 
Hari 6 

Senin, 1 Juni 2026 

 
Hari 7 

Selasa, 02 Juni 2026 
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Lampiran 15 Turnitin 

 

 
 

 
 



 
 
 

 
 
 
 

 
 



 
 
 

 
 

 
 
 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 
 
 
 

 
 



 
 
 

 
 
 
 



 
 
 

 
 


